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ABSTRAKSI

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai manajemen laba
pada perusahaan-perusahaan yang melanggar perjanjian utang, dalam hal
kebijakan apa yang akan diambil apabila perusahaan berpotensi melanggar utang.
Penelitian ini juga menguji apakah manajemen laba pada perusahaan yang
melanggar perjanjian utang akan lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan
kontrol.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2009-2011. Jumlah sampel yang digunakan meliputi 34
perusahaan yang melanggar perjanjian utang dan 34 perusahaan kontrol, dengan
metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode
analisis statistik yang digunakan adalah uji beda Wilcoxon Signed Ranks Test dan
Mann-Whitney U Test.

Hasil uji statistik pada hipotesis pertama (H1) dengan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan manajemen
laba dengan proksi discretionary accruals pada periode saat dan sebelum
terjadinya pelanggaran perjanjian utang. Hasil ini tidak mendukung hipotesis
perjanjian utang. Tetapi pada periode setelah dan saat terjadinya pelanggaran
terdapat perbedaan manajemen laba, yaitu bahwa rata-rata discretionary accruals
pada periode setelah pelanggaran secara statistik signifikan lebih besar daripada
rata-rata discretionary accruals pada periode saat pelanggaran. Hasil uji statistik
Mann-Whitney U Test pada hipotesis kedua (H2) menjelaskan bahwa rata-rata
discretionary accruals perusahaan yang melanggar perjanjian utang secara
statistik lebih kecil atau sama dengan perusahaan kontrol.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat proksi lain selain
discretionary accruals untuk membuktikan praktik manajemen laba pada
Perusahaan yang melanggar perjanjian utang. Demikian juga, terdapat faktor-
faktor lain selain debt covenant violation yang dapat memotivasi manajemen
perusahaan melakukan manajemen laba.
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